BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian Ledek Barangan di Dusun Bantengan, Desa Kaligayam
menunjukkan bahwa kesenian ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan rakyat,
tetapi juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sosial dan budaya
masyarakat setempat. Ledek Barangan menjadi sarana yang mampu menghadirkan
kebersamaan, memperkuat hubungan sosial, dan menjadi ruang ekspresi bagi warga
pedesaan yang sebagian besar berprofesi dalam sektor agraris. Nilai kesederhanaan
dalam penyajiannya baik dari instrumen gamelan yang digunakan, bentuk
pertunjukan, maupun pola garap musik menegaskan bahwa kesenian ini tetap
bertahan tanpa mengikuti arus modernisasi hiburan masa kini.

Garap musik dalam Kesenian Ledek Barangan menunjukkan karakter
musikal yang sederhana namun khas dan fungsional. Struktur musikalnya
mengadaptasi sistem karawitan Jawa dengan penggunaan instrumen gamelan
ringkas, yaitu kendang Batangan, Saron, Demung, Kempul, dan Gong berlaras
slendro. Ciri paling menonjol dari garap musik Ledek Barangan adalah teknik
permainan saron dan demung yang ditabuh secara bersamaan oleh satu pengrawit
tanpa menerapkan teknik memathet. Pola tersebut menghasilkan susunan balungan
nyacah pada Saron dan balungan nibani pada Demung, yang berfungsi memperjelas
melodi sekaligus menjaga kontinuitas permainan. Kendang batangan secara tegas
berperan sebagai pengendali irama dan pengikat struktur musikal, sementara
kempul dan gong berfungsi sebagai penanda kolotomik. Dengan demikian, garap

musik Ledek Barangan menegaskan identitas musikalnya sebagai karawitan yang
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praktis, komunikatif, dan efektif dalam mendukung suasana pertunjukan.Teknik
permainan kendang batangan, penggunaan laras slendro, serta struktur penyajian
lagu seperti Si Kucing, menunjukkan bahwa Ledek Barangan mengadaptasi
elemen-elemen karawitan namun tetap mempertahankan karakter aslinya.
Keseluruhan garap musik tersebut disesuaikan dengan kebutuhan pertunjukan
rakyat yang fleksibel, mudah dipindahkan.

Ledek Barangan tidak hanya dipandang sebagai hiburan rakyat, tetapi juga
dipercaya oleh sebagian masyarakat sebagai media pemenuhan nadzar dan
penyampaian doa. Kepercayaan ini muncul dari pandangan budaya Jawa yang
menempatkan seni pertunjukan sebagai bagian dari kehidupan spiritual dan sosial
masyarakat. Kehadiran Ledek, lantunan tembang Jawa, serta suasana musikal yang
tercipta diyakini mampu menjadi sarana komunikasi simbolik antara manusia
dengan kekuatan spiritual. Ledek Barangan memiliki dimensi sakral karena
dipercaya sebagai media pemenuhan nadzar oleh masyarakat. Kepercayaan ini
tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terikat pada sistem nilai budaya Jawa yang
menekankan keseimbangan, harmoni, dan hubungan spiritual antara manusia
dengan kekuatan yang lebih tinggi. Ledek Barangan tidak hanya dipandang sebagai
tontonan, tetapi juga sebagai tatanan, yang kehadirannya dapat memberikan
ketenangan, harapan, dan rasa syukur bagi warga yang menanggapnya. Fenomena
nadzar dalam Ledek Barangan berkaitan erat dengan kehidupan agraris masyarakat,
seperti harapan atas hasil panen, kesehatan ternak, keselamatan keluarga, dan
keberkahan hidup. Dalam konteks ini, Ledek Barangan berfungsi sebagai media

ekspresi rasa syukur, harapan, dan permohonan. Aspek-aspek sebelumnya
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menjadikan Ledek Barangan bukan hanya objek penelitian etnomusikologi, tetapi
juga identitas budaya yang penting bagi masyarakat Desa Kaligayam.
B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, perlu dilakukan upaya pelestarian yang lebih
terstruktur agar Ledek Barangan tidak mengalami kepunahan. Mengingat jumlah
grup yang tersisa hanya satu dan minat generasi muda semakin menurun, langkah
regenerasi menjadi prioritas utama. Pelibatan anak muda melalui pendidikan non-
formal, pelatihan menabuh, atau kegiatan seni berbasis komunitas dapat menjadi
strategi untuk memastikan keberlanjutan kesenian ini. Dukungan dari pemerintah
desa maupun lembaga kebudayaan juga penting untuk menyediakan ruang
pertunjukan, pendanaan, serta dokumentasi berkelanjutan sebagai bentuk
pengarsipan kesenian tradisi. Selain itu, penelitian lanjutan sangat dianjurkan
untuk menggali aspek lain dari Ledek Barangan, seperti transformasi repertoar,
persepsi generasi muda, atau perbandingan dengan kesenian serupa di daerah luar
Kabupaten Klaten. Dokumentasi audiovisual yang lebih sistematis juga diperlukan,
tidak hanya sebagai pelengkap data penelitian tetapi sebagai arsip budaya yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan akademik maupun komunitas. Dengan
demikian, kesenian Ledek Barangan tidak hanya dilestarikan sebagai peninggalan

masa lalu, tetapi tetap hidup dan relevan dalam dinamika masyarakat masa kini.
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